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Indonesia termasuk negara bahari dengan luas perairan dua pertiga 

dari luas daratannya, yaitu S,B Juta km2
• Kondisi tersebut menempatkan 

Indonesia sebagai negara dengan lautan terluas ke-3 di dunia. Hal tersebut 

menjadi tantangan bagi Indonesia untuk dapat memanfaatkannya 

seoptimal mungkin, baik melalui teknologi pengeksp'loitasian maupun 

pengelolaannya. 

Wilayah laut Indonesia selain mengandung sumber-sumber hayati 

dan nonhayati, juga berfungsi sebagai prasarana transportasi maritim 

yang tidak kalah penting karena letaknya yang strategis. Pendistribusian 

kekayaan alam tersebut dilakukan melalui lautan dan dihubungkan dengan 

prasarana yang dinamakan " pe l,abuhan". Semakin pesatnya teknologi 

industri dewasa ini dan meningkatnya kebutuhan dunia akan kandungan 

laut, membuat peranan pelabuhan semakin penting. 

Transportasi laut adalah transportasi yang paling murah bila 

dibandingkan dengan transportasi darat dan udara. Di samping murah, 

faktor lain yang mengakibatkan semakin meningkatnya volume angkutan 

laut adalah daya muatannya yang besar, aman, dan relatif lebih mudah 

dalam hal bongkar muat barang. 

Luasnya laut Indonesia berpotensi untuk pengembangan perikanan 

laut. Untuk itu perlu didukung oleh ketersediaan pelabuhan perikanan 

yang memadai, baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Pelabuhan 

perikanan merupakan pusat pendaratan dan pemasaran hasil tangkapan 

ikan. Meningkatnya produksi hasil tangkapan antara lain disebabkan 

besarnya potensi sumber daya ikan yang ada di laut, kebiasaan makan 

ikan, berkembangnya industri perikanan, dan meningkatnya pendapatan 

penduduk per kapita . Berbagai alasan tersebut di atas memicu 



berfungsi optimal (Lubis 1999) dan 

mengingat pembangunan 

investasi yang tidak 

tentang dasar-dasar kepelabuhanan perikanan. 

Pelabuhan peri ikanan 

atau avant pays maritime 

berkembangnya usaha pemanfaatan sumber daya ikan di laut sehingga 

membuka peluang untuk meningkatkan produksi hasil tangkapan yang 

didaratkan. Peningkatan produksi hasil tangkapan tersebut perlu kiranya 

diimbangi juga dengan pengembangan pelabuhan perikanan. 

Sebagian besar (70%) pelabuhan perikanan di Indonesia masih belum 

belum dilengkapi dengan fasilitas 

yang memadai. Hal itu menunjukkan bahwa sebagian besar pelabuhan 

perikanan yang ada belum berkembang. Perlu kiranya berbagai pemikiran 
dan analisis untuk mencari solusi pengelolaan dan pengembangannya, 

suatu pelabuhan perikanan memerlukan 

sedikit. Oleh sebab itu diperlukan pengetahuan 

termasuk dalam pelabuhan khusus yang 

diperuntukkan bagi kegiatan penangkapan ikan. Pelabuhan perikanan 
(PP) merupakan titik temu atau titik penyambung antara wilayah perairan 

(dapat disebut juga daerah penangkapan 
ikan atau daerah produksi penangkapan ikan) dan wil1ayah daratan atau 

arriere pays continental (disebut juga daerah distribusi dan konsumsi 

produk perikanan laut). Berdasarkan data tahun 2011, Indonesia telah 

mempunyai 816 pelabuhan perikanan mulai tipe A (skala samudra) 
sampai tipe D (pangkalan pendaratan ikan) . Akan tetapi, berbagai 

penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar PP dan PPI tersebut 

belum berfungsi secara optimal sehingga diperlukan pengelolaan yang 

lebih baik. 

Melalui studi dan berbagai pengalaman penelitian tentang pelabuhan, 
baik itu pelabuhan umum maupun perikanan di Indonesia dan beberapa 

negara Eropa, penu Hs sangat ingin menyumbangkan pemikiran terkait 

ilmu tentang kepelabuhanan. Oleh sebab itu dengan hadirnya buku ini, 

penulis ingin menambah literaturtentang dasar-dasar ilmu kepelabuhanan 

khususnya kepelabuhanan perfkanan yang dapat dijadikan referensi bagi 

mahasiswa, pengelola pelabuhan, dan investor yang akan menanamkan 

investasinya di pelabuhan perikanan. 

Dengan kerendahan hati, penuliis mengucapkan terima kasih kepada 

guru besar sekaligus pembimbing penulis selama studi di Prancis yaitu 
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